BATAM - Badan Pengusaha-
an (BP) Batam masih menung-
gu kebijakan pemerintah pusat
terkait bentuk Kawasan Eko-
nomi Khusus (KEK) di Batam.
Sementara kalangan pengusaha
ingin kepastian hukum dalam
berusaha.
Kepala BP Batam Lukita
Dinarsyah Tuwo mengatakan
konsep penerapan KEK Batam

berbeda dengan daerah lainnya.,

Sejauh ini sesuai dengan yang

Banyak pertanyaan
dari mereka, jika ada
kelebihan insentif
ini akan ada di KEK,
mengapa tidak
ditambahkan saja di
fasilitas FTZ.

JADI RAJAGUKGUK
Ketua Kadin Batam

disampaikan Menteri Koordi-
nator (Kemenko) Perekono-
mian Darmin Nasution bahwa
KEK akan dimulai dari kawasan
Nongsa.

"Ada tiga cara dalam
penetapan KEK, pertama
adalah diusulkan oleh badan
usaha, kedua usulan oleh Pe-
merintah Daerah (Pemda)
dan ketiga adalah pemerin-
tah pusat.
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Ketua Kamar Dagang In-

donesia (Kadin) Kota Eatarp

Jadi Rajagukguk menyampal-

kan pihaknya akan membuat

Rapat Koordinasi (Rakor) un-

tuk membahas peralihan FTZ
ke KEK tersebut. Rakor akan di-
gelar Jumat (10/5) mendatang
dan hasilnya akan disampaikan
kepada Wali Kota Batam, Ke-
pala BP Batam, dan DPRD kota
Batam. “Pada prinsipnya pihak
kami sebagai mitra pemerintah,
sehingga nanti hanya menyam-
but aspirasi para pengusaha,’
kata Jadi.

Jadi mengatakan, kekhawat-
iran pengusaha jika KEK dite-
rapkan adalah terkait kepastian
hukum dalam berusaha. “Ba-
nyak pertanyaan dari mereka,
jika ada kelebihan insentif ini
akan ada di KEK, mengapa ti-
dak ditambahkan saja di fasili-
tas FTZ,” katanya.

Selain itu, para pengusaha
Juga mempertanyakan siapa

KE, lain yan ditanyakan

bahwa 1
bukan otomatis uang wajib ta-
hunan (UWT) dihapus karena
KEK tidak mengatur soal bebas
sewa lahan. "Yang ada jika ti-
dak ada lagi FTZ, maka bahan
kebutuhan pokok dan barang
lainnya akan menjadi mahal,

menyanglkut regulasi yang 7.
ngal:j::r KEK. Jika FTZ 5;:11’5,
diatur dalam undang-un rkan
maka KEK yang -.':'liiruue'l"-lai den
melalui Keputusan pres v
harus menganulir Undang-un

dang tersebut.

“Kalau mau diterapkan KEK,

1 baik di kawasan tertentu.
E?Kgll:u di Tanjung Sauh tidak ada
masalah karena bukan daerah
otonom Batam, ataupun Rem-
pang Galang yang beiun}banyak
pemukiman,’ kata Jadi.

Selain itu, kata Jadi, perlu
juga dijelaskan ke ma
kalau KEK diterap

katanya.

Ketua [INSA Batam Osman
Hasyim juga menyatakan hal
serupa. Pengusaha, katanya,
hanya menginginkan kepastian
hukum karena jika kebijakan
berubah maka sudah pasti akan
memberikan dampak terhadap
dunia usaha di Batam.

Osman menyarankan jika
pemerintah ingin memberikan
insentif lebih, bisa dengan cara

memperjuat FTZ. Selain masa
berlakunya selama 70 tahun,
FTZ juga dianggap masih bisa

menjadi tumpuan ekonomi Ba-
tam jika dibenahi lebih baik. Se-
hmga ini akan lebih bisa mem-
berikan kepastian hukum bagi

investor,

"Kalau KEK menurut saya
langkah kemunduruan. Kare-
na dulu pernah diterapkan se-

bE‘lum FTZ .- iElasnya1

@ ahmad rohmadi
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- Pemko BatamTanam 3.300 Pohon

emko Batam Ketapang Kencana sebanyak
FTIeTIETA 1.300 batang. Lalu sisanya
3 300 berbagan Tabeburya, Mahoni, Trembes
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13 kilometer dan Jembatan tersebut @
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